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Penelitian ini bertujuan untuk melihat kesesuaian segmentasi yang telah ditetapkan oleh stasiun radio dan
mengidentifikasi karakteristik stasiun radio yang dipersepsikan mirip. Positioning berhubungan dengan
strategi komunikasi, yaitu bagaimana konsumen memberikan persepsi akan suatu produk atau jasadi dalam
otaknya. Salah satu teknik analisis data untuk mengetahui persepsi konsumen adalah dengan menggunakan
Multi Dimensional Scaling (MDS). MDS merepresentasikan persepsi dan keinginan dari responden.

Unit analisis dari penelitian ini adalah radio yang komposisi isi siarannya minimal 20% berisi news atau talk
Dari data pada Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia (PRSSNI) didapatkan ada sembilan buah
radio yang masuk dalam kategon ini. Populasi unit pengamatan adalah mahasiswa FISIP Ul yang masih
kuliah mulai dari angkatan 1998 sampai dengan angkatan 2002. Unit pengamatannya sendiri adalah
individu. Teknik penarikan sample menggunakan teknik Cluster Sampling. Metode pengumpulan data
primer menggunakan teknik survey dengan kuesioner sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari studi
dokumen.

Secara keseluruhan Radio Elshinta dinilai sebagai Radio yang paling memenuhi tuntutan untuk Faktor
Akuras serta Faktor Aktualitas dan Relevansi. Pada urutan kedua diduduki oleh Radio Sonora dan Radio
ARH pada urutan ketiga.

Radio yang dipersepsikan mirip oleh responden adalah Radio ARH dengan Radio Sonora. Radio MS Tri
dipersepsikan mirip dengan Radio Ramako. Radio MS Tri dipersepsikan mirip dengan | Radio dan Radio
Pas dipersepsikan mirip dengan Radio Ramako. Penelitian ini menunjukkan bahwa radio-radio yang
mengelompok pada satu kuadran mempunyai ciri-ciri segmentasi pendengar yang hampir sama.

Positioning radio dengan format apapun yang dipilih, harus memperhatikan empat buah aspek yaitu :
quality, originality, interactivity dan availability.

Quality, meliputi keseluruhan komponen yang ditawarkan oleh stasiun radio tersebut. Kualitas jasa dan
pelayanan terhadap stake holder stasiun radio harus selalu menjadi pertimbangan utama dari pihak
mangjemen. Kualitas utama dari stasiun radio adalah program yang ditawarkan kepada para pendengarnya.
Selain itu juga berhubungan dengan unsur people yaitu pekerjaradio itu sendiri dan para pendengar radio
yang memberikan persepsi akan jasa yang diberikan stasiun radio tersebut.

Originality sebuah stasiun radio berhubungan dengan penciptaan dan mutu dan program-program yang
dibuat oleh stasiun radio tersebut. Makin banyaknya stasiun radio yang mengudara dengan segmen
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pendengar yang beraneka ragam membuat stasiun radio mempunyai kesutitan untuk membedakan diri
mereka dengan stasiun radio lain yang mempunyal format yang mirip. Stasiun radio perlu membuat suatu
program yang dapat mengisi ceruk yang kosong "Niche Programming".

Interactivity berhubungan dengan komunikasi antara stasiun radio dengan para pendengarnya. Karmaradio
merupakan media satu arah maka stasiun radio harus mengupayakan para pendengamya untuk memberikan
input maupun saran dengan penciptaan program yang dapat melibatkan para pendengarnya.

Availability berhubungan dengan place, lokasi pemancar dan daerah cakupan yang dapat diliput oleh sebuah
stasiun radio, selain itu lama waktu siaran juga memegang peranan dalam hal ini. Jika saran dan prasarana
serta faktor keuangan dapat mendukung maka sebuah stasiun radio seharusnya siaran 24 jam.

Jkakitalihat dari segi target pendengar setiap stasiun radio maka yang paling mendekati format stasiun
radio News-Tak adalah Radio Elshinta dengan target pendengar berusia 30 - 50 tahun. Jika dilihat
berdasarkan padaformat isi siaran maka Radio Sonora paling tidak sesuai dengan format Radio Informas
karena pada saat prime time di pagi hari, radio ini justru tidak menyiarkan berita melainkan menyiarkan
acaratalk dan pada saat prime time di sore hari, justru diisi dengan acara musik dengan selingan program
interactive.

Format siaran Radio Elshinta pada saat prime time di pagi dan sore baru menyiarkan berita (news) . Acara
dibuka dengan relay beritadari BBC Siaran Indonesia padsa pukul 06.00 dan dilanjutkan dengan relay berita
dari Stasiun TV Indosiar jam 06.30 sampai 07.00. Pada sore harinya adarelay beritadari BBC Siaran
Indonesia pukul 18.00 dan dilanjutkan dengan relay beritadari Stasiun TV Indosiar jam 16.30 sampai 17.00.

Selain waktu prime time di pagi dan sore hari, Radio Elshinta juga menyiarkan berita dan perbincangan. Jika
kitalihat berdasarkan format stasiun Radio Informasi dengan spesialisasi News-Talk maka dapat dikatakan
bahwa Radio Elshintayang paling mendekati konsep radio News-Talk.



